
45 

 

BAB III” 

IMETODE PENELITIAN 

 

A. JenisldanlPendekatan Penelitiannnn 

Penelitianlyangldigunakan ini termasuk 

penelitianjlapangan (field research), merupakan 

penelitiankyangmdilakukan terjun langsung di lapangan 

(lokasi yang akan diteliti). Adapun dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan data atau informasi yang nyata, maka 

peneliti terjunllangsung kellapangan yaitu dilDesa Mijen 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus guna memperoleh 

data yang jelas dan akurat. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Data-data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak 

menekankan pada angka.
1
 Menurut Bogdanldan 

Taylorldalamlbuku karya“Lexy J. Moleong”menerangkan 

bahwa penelitian kualitatif”merupakan salah satu prosedur 

penelitian”yang menghasilkan“data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan”dan mengamati perilaku orang-orang.
2
 

Adapun dalam pendekatan kualitatif peneliti 

lakukan untuk memperoleh data yang konkrit dan relevan 

tentang peralihan peran isteri 

sebagaihpencarijnafkahlutamakdalam keluargajperspektif 

hukum Islam di Desa Mijen KecamatanlKaliwungu 

KabupatenlKudus 

 

B. Setting Penelitianmm 

Penelitiankini dilakukan dikDesa Mijen 

KecamatankKaliwungu KabupatenlKudus. Alasan penulisi 

memilih lokasi penelitiankdi Desa Mijen 

KecamatankKaliwungu KabupatenkKudus karena pada 

lokasi tersebut terdapat seorang istri yang ikut berperan 

sebagai pencari nafkah utama dengan bekerja sebagai buruh 

pabrik rokok. 
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C. Subyek Penelitian 

Penelitian ini pastinya memerlukan informan atau 

subyek penelitian. Subyek penelitian yang akan dilakukan 

disini yaitu sejumlah subyek yang akan diambil dalam 

memperoleh data sebuah penelitian. Menurut pengertian 

Suharsimi Arikunto, subyek penelitian merupakan orang-

oranglataulapa saja yang dapat menjadilsubyeklpenelitian.
3
 

Adapun yang menjadi subyek atau narasumber 

dalamjpenelitian ini yaitu suami, istrijyangkbekerjaasebagai 

pencariknafkah utama, serta tokoh agama setempat. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yaitu tempat diperolehnya data, karena 

pada hakikatnya penelitian adalah mencari data.
4
 

Sumberjdata yang dijadikan acuan dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi 2l(dua) yaitu: 

1. Data primerk 

Data primerlyaitu memperoleh data dari 

sumbernya langsung di lapangan, baik melalui 

observasi, wawancara, maupun laporan dalam bentuk 

dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh 

peneliti.
5
  

Dalamjhaljini datajyang diperolehjlangsung 

yaitu dengankcara wawancaralterhadap pelaku atau 

subjek yaituisuami, istrilyang bekerja 

sebagaihpencariknafkah utama, serta tokoh agama di 

Desa Mijen Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. 

2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu memperoleh data dari buku-

buku yang berkaitan dengan objek penelitian, hasil 

penelitian dalam bentuk jurnal, laporan, skripsi, tesis, 

disertasi serta peraturan undang-undang.
6
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Adapun data yang dijadikan sumber penelitian di 

dapatkan dari berbagai macam referensi, yaitu buku-

buku, peraturan perundang-undangan, serta melalui 

media elektronik seperti“buku-buku” elektronik, jurnal 

penelitian, dan hasillpenelitian yang terkait dalam 

penelitiankini. 

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

MenurutlSugiyono menerangkan bahwa tehnik 

pengumpulanjdata adalah cara yangjpaling utama dalam 

penelitian, dikarenakan”tujuan utama dari”sebuahlpenelitian 

adalah mendapatkanldata. Tanpa“mengetahui tehnik 

pengumpulan”data,kmaka penelitiktidak 

akankmendapatkankdata“yang memenuhi standar”data yang 

ditetapkan.
7
 Adapun tehnik pengumpulan data dalam 

penelitianlini yaitu: 

1. Wawancarahh 

Wawancaraladalah satu tehnik 

pengumpulanldata yang dilakukan denganjcara 

berhadapan langsung dan menanyakanjsesuatu”kepada 

seseorang yang menjadi”responden atau informan, 

caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap 

muka.
8
  

Tehnik wawancara yang digunakan oleh peneliti 

yaitu wawancara tidak terstrukturjmerupakan 

wawancarajyang bebasjdimana”peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara”yang tersusun 

secara sistematisldanllengkap dalam 

pengumpulanldatanya.
9
 Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari 

semua responden dan juga bersifatjluwes“susunan 

pertanyaannya”dan susunan katanya dalam setiap 

pertanyaan dapat diubah sesuai kondisi dan kebutuhan 

                                                           
7
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pada saat wawancara.
10

 Oleh karena itu, pewawancara 

mendapatkan gambaranjyang”lebih luas tentang 

masalah itu”karena setiap responden bersikap terbuka 

dalam menjawab setiap pertanyaan menurut pendirian 

dan pikiran pikiran masing-masing, sehingga dapat 

memperluas pandangan peneliti.
11

 

Adapun dalam hal ini, peneliti melakukan 

wawancara tidak terstruktur (wawancara mendalam) 

kepada narasumber yaitu beberapa 

istrilyanglberperan”sebagai pencari nafkah”utama, 

suami, serta tokoh agama dilDesa Mijen Kecamatan 

Kaliwungu KabupatenlKudus. 

2. Observasil(Pengamatan) 

Observasi adalah tehnik pengumpulanldata 

melalui pengamatan secara langsung dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak 

pada objek penelitian.
12

  

Observasi yang digunakan oleh peneliti yaitu 

observasi tidak terstruktur yakni peneliti melakukan 

pengamatan tanpa menggunakan pedoman observasi, 

sehingga peneliti dapat mengembangkan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang 

terjadi di lapangan.
13

 Peneliti melakukan observasi 

dengan terjunllangsung kellapangan, yaitu dilDesa 

Mijen Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus dan 

ditujukan kepada beberapa istri yang berperan sebagai 

pencari nafkah utama. 

3. Dokumentasi 

Tehnik pengumpulan data dengan cara 

dokumentasi yaitu pelengkap dari penggunaan tehnik 

pengumpulan data observasi dan wawancara. Metode 
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ini digunakan untuk memperoleh informasi atau 

mengumpulkan data lewat fakta yang telah tersimpan 

dalam bentuk jurnal kegiatan, surat, hasil rapat, catatan, 

gambar foto atau video dan sebagainya.
14

 Dalam 

penelitin ini penulis menggunakan media foto 

wawancara untuk melengkapi data penelitian yang 

terkait dengan permasalahan yang diteliti 

 

F. UjilKeabsahanlDatah 

Menurut Lincoln dan Guba 

dalamkbukunyakZainalkArifin, menerangkan pemeriksaan 

keabsahan data dalam dalam penelitian kualitatif 

salah”satunya menggunakan kredibilitas”(credibility), 

merupakan tingkat kepercayaanlsuatu prosesldan hasil 

penelitian.
15 

Dalam uji keabsahan data ini, terdapat beberapa 

kriteria yaitu: 

Pertama, Perpanjangan pengamatan. Dengan 

teknik ini peneliti mengeceklkembali apakahldata yang 

telahldiberikan selama ini yakni data yang sudahjbenar 

ataujtidak. Setelah dicek kembali apabila”data yang 

diperoleh selama ini ternyata”tidak benar,”maka peneliti 

melakukan pengamatan”kembali yangklebih luas 

danjmendalam sehingga peneliti memperoleh 

datalyanglpasti akanlkebenarannya. Kedua, Meningkatkan 

ketekunan. Artinya pengamatan dilakukan dengan cara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan demikian 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis. 

Ketiga, Triangulasi. Dapat diartikan pemeriksaan 

keabsahan data yang”memanfaatkan sesuatu”diluarjdata 

untuk”keperluanjpengecekan ataupun 

sebagaijpembandingtterhadap data tersebut.
16

  

Keempat, pemeriksaan teman sejawat (peer 

debriefieng), adalah  mengekpos hasil sementara atau hasil 
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akhir dengan rekan-rekan sejawat yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi analitik.
17

  

Kelima, menggunakan bahan referensi, maksudnya 

yaitu untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti disertai dengan adanya pendukung. Seperti”contoh 

data hasil wawancara”perlutdidukung dengantadanya 

rekamantwawancara atau”foto-foto”wawancara. Keenam, 

member check merupakan prosesjpengecekanjdata yang 

diperoleh”peneliti kepada pemberildata. Hal ini 

bertujuanluntuk mengetahuilseberapaijauh data 

yangldiperoleh tersebut”sesuai dengan apa yang”diberikan 

oleh pemberi data.
18

  

Uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan 

dan mengecek data hasil wawancara yang diperoleh melalui 

beberpa sumber, artinyampeneliti akan mengumpulkanldata 

yanglsama darilbeberapa informan yanglberbeda yaitu para 

istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga dimDesa 

Mijen KecamatanlKaliwungu KabupatenlKudus. 

 

G. Tehnik AnalisisiDatah 

MenurutlNasution dalam bukunyalH. 

DadanglKahmad, analisis data yaitu proseslmenyusun 

datalagar dataltersebut dapatlditafsirkan. Menyusun data 

dengan cara”menggolongkannya ke dalam berbagai”pola, 

tema, atau kategori.
19

 Tehnik analisis data dapat dilakukan 

dengan 3 (tiga) cara, yaitu: 

1. ReduksilData (Data Reduction) 

Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam 

bentuk uraian yang lengkap dan banyak. Data tersebut 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan 

difokuskan pada hal-hal yang penting dan 

berkaitankdengankmasalah. Data yang 

telahldireduksikmemberi gambaran yangllebih 
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tajamltentang hasillpengamatanldanlwawancara. 

Reduksihdapat membentukjpeneliti”dalam memberikan 

kode”untuk aspek-aspeklyangldibutuhkan. 

2. Penyajian Datal(Display Data) 

Analisislini dilakukanlmengingat datalyang 

terkumpullitulsangat banyak.”Data yang bertumpuk 

dapat”menimbulkan kesulitanldalam menggambarkan 

rinciannya secaralkeseluruhan danlsulit pulaluntuk 

mengambil”kesimpulan, kesukaran ini dapat 

diatasi”denganjcara membuatlmodel, grafik atau 

matriks sehinggalkeseluruhan datanya dan bagian-

bagianldetailnyaldapatldipetakanldenganljelas. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/ Verification) 

Data yang sudah dipolakan, kemudian 

difokuskan dan disusun secara sistematis, baik melalui 

penentuan tema maupun model grafik atau juga 

matrik. Kemudian melalui induksi data tersebut 

disimpulkan sebagai makna data dapat ditemukan. 

Namun kesimpulan itu baru bersifat umum dan 

bersifat sementara. Agar kesimpulan itu diperoleh 

secara lebih dalam (grounded), maka perlu dicari data 

lain yang baru.
20

 

Adapun penelitikmenggunakan tehnik 

analisiskdengankmetode kualitatif yang bertujuan guna 

memperolehkgambaranlmengenai faktor penyebablistri 

sebagai pencarilnafkah utamaldalam keluargaldan mengenai 

peralihan peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam 

keluarga perspektif hukum Islam. Data yang telah 

diperolehjdari hasillwawancara, 

observasi,mdanmdokumentasi yangkkemudian”data-data 

tersebut”di kelompokkanldan dianalisisjberdasarkan hasil 

temuan di lapangan, lalu dituangkanlke 

dalamlhasillpenelitian danlpembahasan. Setelahldianalisis, 

kemudian diakhiri dengan menarik kesimpulanjdari 

datajyangjdiperoleh tersebut. Demikian analisisjdata yang 

dilakukan dalamlpenelitian ini. 
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